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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media flashcard bilingual terhadap pengembangan kosakata dasar 

Bahasa Indonesia anak kelompok Upper K2 (5-6 tahun) di KB Apple Tree Kupang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain One Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian berjumlah 10 anak yang dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria usia 5-6 tahun, mengikuti pembelajaran pada kelompok K2 

Upper Level, dan memiliki karakteristik dominasi penggunaan Bahasa Inggris dibandingkan Bahasa Indonesia. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tes lisan yang mengukur kemampuan memahami, menirukan dan menyebutkan 

kosakata, serta menggunakan kosakata dalam kalimat sederhana. Treatment menggunakan media flashcard bilingual 
diberikan sebanyak 10 kali pertemuan dengan kosakata bertema hewan air. Data dianalisis menggunakan uji normalitas 

Shapiro-Wilk dan uji hipotesis Wilcoxon Signed-Rank Test karena data pretest dan posttest tidak berdistribusi normal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor kemampuan kosakata dasar Bahasa Indonesia meningkat dari 10.90 

pada pretest menjadi 15.80 pada posttest, dengan peningkatan sebesar 4.90 poin. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai Z 
sebesar -2.388 dan nilai signifikansi 0.017 < 0.05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, terdapat 

pengaruh yang signifikan dari penggunaan media flashcard bilingual terhadap pengembangan kosakata dasar Bahasa 

Indonesia anak kelompok Upper K2 (5-6 tahun) di KB Apple Tree Kupang. 

Kata Kunci: flashcard bilingual; kosakata dasar; Bahasa Indonesia; anak usia dini; pembelajaran bilingual 
   

 

Abstract 
This study aimed to determine the effect of bilingual flashcards on the development of basic Indonesian vocabulary among 

children in the Upper K2 group (5-6 years old) at KB Apple Tree Kupang. The study employed a quantitative approach 

using a One Group Pretest-Posttest Design. The sample consisted of 10 children selected through purposive sampling based 
on the criteria of being 5-6 years old, participating in the K2 Upper Level learning group, and experiencing a greater 

dominance of English use than Indonesian. Data were collected through an oral test measuring children's ability to 

understand, imitate and name vocabulary, and use vocabulary in simple sentences. The bilingual flashcard treatment was 

conducted in 10 sessions using water-animal vocabulary. The data were analyzed using the Shapiro-Wilk normality test 
and the Wilcoxon Signed-Rank Test because the pretest and posttest data were not normally distributed. The results showed 

that the mean score of basic Indonesian vocabulary increased from 10.90 in the pretest to 15.80 in the posttest, representing 

an increase of 4.90 points. The Wilcoxon test yielded a Z value of -2.388 with a significance value of 0.017 < 0.05, 

indicating that H0 was rejected and Ha was accepted. Therefore, the use of bilingual flashcards had a significant effect on 
the development of basic Indonesian vocabulary among children in the Upper K2 group (5-6 years old) at KB Apple Tree 

Kupang. 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan anak usia dini merupakan tahap penting dalam meletakkan dasar kemampuan bahasa, 

kognitif, sosial, dan emosional anak. Dalam kerangka pendidikan nasional, pendidikan dipandang 

sebagai proses pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh (Republik Indonesia, 2003). 

Pada tahap usia dini, pengalaman belajar perlu disusun sesuai karakteristik perkembangan anak dan 

diberikan melalui stimulasi yang terarah serta berkelanjutan (Etivali & Kurnia, 2019; Maghfiroh & 

Suryana, 2021; Ningsih & Novitasari, 2021; Nurhayati, 2025; Sangaa & Wangdra, 2023; Susanto, 

https://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/tunascendekia
https://doi.org/10.24256/tunascendekia.v9i1.12591
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2017). Stimulasi tersebut tidak hanya diarahkan pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada 

kemampuan anak menggunakan pengetahuan dan keterampilannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 Bahasa merupakan salah satu kemampuan dasar yang memiliki kedudukan penting dalam 

perkembangan anak karena digunakan untuk memahami informasi, berinteraksi, menyampaikan 

gagasan, serta mengekspresikan kebutuhan dan perasaan. Perkembangan bahasa pada usia 5-6 tahun 

mencakup kemampuan reseptif dan ekspresif, termasuk perkembangan kosakata sebagai bagian penting 

dari kemampuan berbahasa (Heryani, 2020). Penguasaan kosakata yang memadai membantu anak 

memahami instruksi, mengikuti cerita, mengungkapkan gagasan, dan berkomunikasi secara lebih 

efektif. Bahasa juga memiliki fungsi yang berkaitan dengan ekspresi, komunikasi, dan hubungan sosial, 

sehingga penguasaan kosakata menjadi bagian penting dari kemahiran berbahasa (Agustin, 2020; 

Suminar, 2016; Sutrismi, 2020). Hubungan antara penguasaan kosakata dan perkembangan kognitif 

menunjukkan bahwa kosakata bukan sekadar kumpulan kata yang dihafal, melainkan bagian dari 

kemampuan anak dalam memahami dan mengolah informasi (Djuanda & Prasetia, 2023; Munar, 2020). 

 Dalam konteks pembelajaran bilingual, pengembangan bahasa perlu memperhatikan keberadaan 

lebih dari satu bahasa yang digunakan anak. Bahasa Indonesia dalam penelitian ini diposisikan sebagai 

bahasa yang perlu diperkuat karena lingkungan sekolah menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa 

pengantar utama. Bahasa juga memiliki fungsi sebagai alat komunikasi, ekspresi diri, serta integrasi 

dan adaptasi sosial (Keraf, 1994; Mailani et al., 2022). Penguasaan bahasa yang baik membantu anak 

menyampaikan maksud secara tepat sekaligus berinteraksi dengan lingkungan sosial dan budaya di 

sekitarnya. Dengan demikian, keterampilan Bahasa Indonesia tetap perlu dikembangkan meskipun anak 

memperoleh paparan Bahasa Inggris secara intensif di sekolah. 

 KB Apple Tree Kupang merupakan lembaga PAUD yang menerapkan penggunaan Bahasa 

Inggris sebagai bahasa pengantar utama dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan observasi awal 

yang menjadi dasar penelitian, sebagian anak kelompok Upper K2 usia 5-6 tahun tampak lebih aktif 

dan percaya diri ketika menggunakan Bahasa Inggris. Ketika diminta merespons menggunakan Bahasa 

Indonesia, beberapa anak membutuhkan waktu lebih lama. Anak pada kondisi tertentu juga lebih 

spontan menyebutkan kosakata dalam Bahasa Inggris ketika diperlihatkan gambar, meskipun kosakata 

Bahasa Indonesia untuk objek yang sama sebenarnya dikenal. Kondisi tersebut memperlihatkan adanya 

kebutuhan untuk memberikan stimulus yang secara khusus membantu anak menghubungkan kosakata 

dalam dua bahasa. 

Temuan awal tersebut dapat dipahami dari pola penggunaan bahasa di lingkungan belajar. Bahasa 

yang lebih sering digunakan dalam interaksi pembelajaran cenderung lebih mudah diakses anak ketika 

merespons stimulus, sedangkan bahasa yang penggunaannya lebih terbatas memerlukan kesempatan 

latihan yang lebih terarah. Meka (2018) menunjukkan bahwa penggunaan bahasa pengantar berkaitan 

dengan perkembangan kemampuan berbahasa anak. Dalam perspektif interdependensi bahasa, 

Cummins (1981) menjelaskan bahwa perkembangan kemampuan berbahasa memiliki landasan yang 

saling berhubungan, sehingga penguatan Bahasa Indonesia tidak harus dipandang sebagai penghambat 

perkembangan Bahasa Inggris. 

Salah satu media yang dapat digunakan untuk memberikan stimulus tersebut adalah flashcard. 

Media ini memadukan gambar dan kata sehingga anak memperoleh bantuan visual ketika mengenali 

kosakata. Pradana dan Gerhani (2019) menunjukkan bahwa penggunaan flashcard dapat meningkatkan 

aktivitas dan respons anak dalam pembelajaran. Alam dan Lestari (2020) juga menemukan bahwa 

flashcard dapat dimanfaatkan untuk mendukung kemampuan bahasa reseptif anak usia dini. 

Flashcard juga dapat dipadukan dengan pendekatan bilingual ketika tujuan pembelajaran 

melibatkan dua bahasa. Erniwati et al. (2021) menunjukkan bahwa flashcard dapat digunakan dalam 

pendekatan bilingual untuk membantu pembelajaran kosakata. Darsana (2025) juga melaporkan bahwa 

bilingual flashcards yang memadukan gambar, kata, dan terjemahan dapat digunakan melalui kegiatan 
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yang interaktif. Temuan tersebut memberikan dasar bagi penggunaan flashcard bilingual dalam 

penelitian ini. 

Meskipun telah banyak penelitian mengenai flashcard, penelitian terdahulu yang menjadi rujukan 

dalam penelitian ini lebih sering membahas penggunaan flashcard dalam satu bahasa atau 

perkembangan bahasa secara umum. Penelitian yang secara khusus menguji pengaruh flashcard 

bilingual terhadap kosakata dasar Bahasa Indonesia pada anak usia 5-6 tahun dalam lingkungan 

pembelajaran yang didominasi Bahasa Inggris masih terbatas. Penelitian ini mengisi ruang tersebut 

dengan menggunakan flashcard yang menyajikan Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris secara 

berdampingan serta menggunakan gambar hewan air sebagai konteks pembelajaran.  

 Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media flashcard bilingual terhadap pengembangan kosakata dasar Bahasa Indonesia anak 

kelompok Upper K2 usia 5-6 tahun di KB Apple Tree Kupang. Pertanyaan penelitian yang diajukan 

adalah: apakah penggunaan media flashcard bilingual berpengaruh terhadap pengembangan kosakata 

dasar Bahasa Indonesia anak kelompok Upper K2 usia 5-6 tahun di KB Apple Tree Kupang? Penelitian 

ini diharapkan memberikan bukti empiris bagi pengembangan praktik pembelajaran bahasa di PAUD 

bilingual, khususnya dalam memilih media yang dapat mempertemukan pengalaman belajar Bahasa 

Inggris dengan penguatan Bahasa Indonesia. 

2. Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-eksperimental dan 

desain One Group Pretest-Posttest yaitu penelitian yang melibatkan satu kelompok dengan pengukuran 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (Sugiyono, 2022). Desain tersebut dipilih karena penelitian 

berfokus pada perubahan kemampuan kosakata anak dalam satu kelompok yang diukur sebelum dan 

sesudah pemberian perlakuan. Pada desain ini tidak terdapat kelompok kontrol; pengukuran dilakukan 

pada kondisi awal, dilanjutkan treatment, kemudian dilakukan pengukuran kembali setelah treatment 

(Creswell & Creswell, 2023). Data kemampuan anak dinyatakan dalam skor dan dianalisis secara 

statistik. 

 Penelitian dilaksanakan di KB Apple Tree Kupang, Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur, pada 

konteks pembelajaran kelompok Upper K2. Populasi penelitian adalah 20 anak kelompok Upper K2 

usia 5-6 tahun pada tahun ajaran 2025/2026. Sampel berjumlah 10 anak dan dipilih dengan teknik 

purposive sampling. Kriteria pemilihan meliputi usia 5-6 tahun, mengikuti pembelajaran pada 

kelompok K2 Upper Level, serta memiliki karakteristik dominasi penggunaan Bahasa Inggris 

dibandingkan Bahasa Indonesia. Pemilihan tersebut dilakukan agar subjek penelitian sesuai dengan 

masalah yang hendak dikaji. 

 Pelaksanaan penelitian terdiri atas 12 kali pertemuan, yaitu satu kali pretest, sepuluh kali 

treatment, dan satu kali posttest. Setiap kegiatan berlangsung selama 30 menit. Treatment diberikan 

lima kali dalam satu minggu dan dilaksanakan selama dua minggu lebih dua hari efektif pembelajaran. 

Materi flashcard berfokus pada kosakata hewan air, yaitu cumi-cumi, ikan lele, ikan cupang, ikan mas, 

belut, bintang laut, ikan teri, kerang, siput, penyu, landak laut, ikan pari, dan kepiting. Pada akhir setiap 

minggu dilakukan review untuk memperkuat kosakata yang telah diperkenalkan. 

 Media yang digunakan berupa flashcard bilingual yang dibuat oleh peneliti. Kartu memuat 

kosakata Bahasa Indonesia (B1) dan Bahasa Inggris (B2) dengan stimulus gambar. Dalam pelaksanaan 

treatment, peneliti memperkenalkan gambar, menyebutkan kosakata dalam dua bahasa, meminta anak 

menirukan kosakata, melakukan permainan dengan flashcard, serta mengajak anak menggunakan 

kosakata dalam kalimat sederhana. Bentuk kegiatan tersebut dipilih karena pembelajaran anak usia dini 

membutuhkan pengalaman yang konkret, visual, berulang, dan melibatkan aktivitas anak. 
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Pengumpulan data dilakukan melalui tes lisan atau unjuk kerja yang diberikan secara individual 

pada saat pretest dan posttest. Instrumen terdiri atas empat butir tugas dengan skor 1-4 pada setiap butir 

sehingga skor total berkisar 4-16. Aspek yang dinilai meliputi kemampuan reseptif, ekspresif melalui 

peniruan, ekspresif melalui penyebutan, dan sintaksis melalui penggunaan kosakata dalam kalimat 

sederhana. Penyusunan instrumen mempertimbangkan fungsi bahasa yang digunakan anak dalam 

berkomunikasi (Keraf, 1994) serta kerangka Common Underlying Proficiency dalam perkembangan 

dua bahasa (Cummins, 1981). 

Validitas instrumen dilakukan melalui expert judgment oleh ahli Bahasa Indonesia, ahli Bahasa 

Inggris, dan ahli media. Ahli Bahasa Indonesia menilai ketepatan diksi dan kesesuaian kosakata dengan 

perkembangan anak, ahli Bahasa Inggris menilai ketepatan istilah pada media bilingual, sedangkan ahli 

media menilai aspek tampilan dan teknis media. Selain validitas melalui expert judgment, dilakukan 

pula uji validitas empiris menggunakan Corrected Item-Total Correlation dan uji reliabilitas 

menggunakan Cronbach’s Alpha melalui IBM SPSS Statistics. Uji validitas empiris dan reliabilitas 

dalam penelitian ini menggunakan data dari 10 anak yang menjadi sampel utama penelitian. Dengan 

demikian, hasil pengujian kualitas instrumen perlu diinterpretasikan secara hati-hati karena pengujian 

dilakukan menggunakan data yang sama dengan data penelitian utama. Kondisi tersebut menjadi 

keterbatasan penelitian, mengingat pengujian instrumen tidak dilakukan menggunakan sampel uji coba 

yang terpisah dari sampel utama. Prosedur pengujian mengacu pada prinsip validitas dan reliabilitas 

instrumen penelitian (Azwar, 2012). 

 Analisis data dilakukan secara bertahap. Pertama, statistik deskriptif digunakan untuk 

memperoleh nilai minimum, maksimum, mean (M), dan standar deviasi (SD). Kedua, uji normalitas 

dilakukan dengan Shapiro-Wilk karena jumlah sampel adalah 10 anak. Ketiga, pemilihan uji hipotesis 

didasarkan pada hasil uji normalitas. Jika data berdistribusi normal digunakan Paired Sample t-Test, 

sedangkan jika data tidak berdistribusi normal digunakan Wilcoxon Signed-Rank Test. Keputusan 

pengujian didasarkan pada nilai signifikansi 0,05. Pengolahan data dilakukan menggunakan IBM SPSS 

Statistics. 

 Penelitian dilaksanakan berdasarkan izin penelitian pada lokasi penelitian. Dalam pelaporan 

artikel ini, identitas individual anak tidak digunakan sebagai bagian dari tabel hasil; data disajikan 

secara agregat untuk menjaga kerahasiaan peserta. Penelitian dilaksanakan setelah memperoleh izin 

dari pihak sekolah dan persetujuan orang tua/wali peserta didik. Identitas anak dijaga kerahasiaannya 

dan data disajikan secara agregat. 

3. Hasil 

Hasil uji kualitas instrumen menunjukkan bahwa keempat butir tes lisan memiliki nilai Corrected 

Item-Total Correlation antara 0.869 dan 0.984, sedangkan uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0.968. Nilai korelasi antarbutir yang tinggi menunjukkan adanya keterkaitan yang kuat 

antara butir-butir instrumen dalam mengukur kemampuan kosakata dasar Bahasa Indonesia. Namun, 

nilai korelasi yang sangat tinggi pada instrumen yang hanya terdiri atas empat butir juga perlu 

diinterpretasikan secara hati-hati karena dapat menunjukkan adanya tumpang tindih materi atau aspek 

kemampuan yang diukur. Dalam penelitian ini, keempat butir dirancang untuk mengukur aspek yang 

berbeda, yaitu kemampuan reseptif, ekspresif melalui peniruan, ekspresif melalui penyebutan, dan 

sintaksis melalui penggunaan kosakata dalam kalimat sederhana. Meskipun demikian, seluruh butir 

tetap menggunakan kemampuan kosakata sebagai dasar pengukuran, sehingga keterkaitan antarbutir 

dapat terjadi. Selain itu, pengujian validitas empiris dan reliabilitas menggunakan data dari 10 anak 

yang menjadi sampel utama penelitian. Oleh karena itu, hasil pengujian kualitas instrumen perlu 

dipahami sebagai informasi awal mengenai konsistensi instrumen pada kelompok yang diteliti dan tidak 
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dapat dipandang sebagai bukti validitas serta reliabilitas yang telah diuji secara independen pada sampel 

uji coba yang berbeda. 

Tabel 1 

Statistik deskriptif skor pretest dan posttest 

Data N Minimum Maximum M (SD) 
Pretest 10 5 16 10.90 (3.81) 
Posttest 10 15 16 15.80 (0.42) 

 Catatan. M = mean; SD = standar deviasi 

 Temuan lain yang perlu diperhatikan adalah standar deviasi posttest yang relatif kecil, yaitu 0.42, 

dengan rentang skor 15-16. Kondisi ini menunjukkan bahwa skor anak setelah pemberian treatment 

terkonsentrasi pada rentang nilai yang tinggi dan mendekati skor maksimum instrumen, yaitu 16. 

Rentang skor yang sempit tersebut dapat mengindikasikan kemungkinan terjadinya ceiling effect atau 

efek langit-langit, yaitu kondisi ketika sebagian peserta telah mencapai skor maksimum atau mendekati 

skor maksimum sehingga peningkatan kemampuan yang lebih besar tidak sepenuhnya dapat ditangkap 

oleh instrumen. Dalam penelitian ini, kondisi tersebut perlu dipertimbangkan karena beberapa anak 

telah memperoleh skor tinggi pada pengukuran awal. Oleh karena itu, peningkatan skor posttest perlu 

diinterpretasikan secara hati-hati karena skor yang mendekati batas maksimum dapat membatasi 

kemampuan instrumen dalam membedakan tingkat penguasaan kosakata anak yang sudah tinggi. 

Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan instrumen dengan rentang tingkat kesulitan dan skor 

yang lebih luas agar perubahan kemampuan kosakata anak dapat terukur secara lebih optimal. 

Tabel 2 

Perkembangan skor berdasarkan indikator 

Indikator Pretest M Posttest M Peningkatan 
Reseptif 2.50 4.00 1.50 
Ekspresif 1 3.10 4.00 0.90 
Ekspresif 2 2.70 3.80 1.10 
Sintaksis 2.60 4.00 1.40 

 Catatan. Skor tiap indikator berada pada rentang 1-4 

 Keempat indikator menunjukkan peningkatan. Reseptif meningkat dari 2.50 menjadi 4.00, 

ekspresif 1 dari 3.10 menjadi 4.00, ekspresif 2 dari 2.70 menjadi 3.80, dan sintaksis dari 2.60 menjadi 

4.00. Pada tingkat individu, tujuh dari sepuluh anak mengalami peningkatan skor total. Peningkatan 

terbesar terjadi pada anak yang memiliki skor awal terendah, yaitu dari 5 menjadi 16 atau meningkat 

11 poin. Tiga anak lainnya telah memperoleh skor maksimum 16 pada pretest sehingga tidak 

menunjukkan kenaikan skor total. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga dari sepuluh anak telah 

memperoleh skor maksimum 16 pada pretest, meskipun pemilihan sampel didasarkan pada karakteristik 

dominasi penggunaan Bahasa Inggris dibandingkan Bahasa Indonesia. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

dominasi penggunaan Bahasa Inggris tidak selalu berbanding lurus dengan rendahnya penguasaan 

kosakata dasar Bahasa Indonesia. Penggunaan Bahasa Inggris yang lebih dominan dalam kegiatan 

pembelajaran tidak serta-merta menunjukkan bahwa seluruh anak memiliki kemampuan Bahasa 

Indonesia yang rendah, karena penguasaan kosakata dapat dipengaruhi oleh pengalaman berbahasa, 

paparan bahasa di lingkungan keluarga dan sekolah, serta kemampuan individual anak. Dengan 

demikian, kriteria dominasi Bahasa Inggris dalam penelitian ini perlu dipahami sebagai karakteristik 

penggunaan bahasa dalam konteks pembelajaran, bukan sebagai indikator tunggal rendahnya 

kemampuan kosakata Bahasa Indonesia. Adanya anak yang telah mencapai skor maksimum pada 

pretest juga menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta didik dalam kelompok penelitian tidak 

sepenuhnya seragam. Kondisi tersebut perlu dipertimbangkan dalam menginterpretasikan peningkatan 
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skor setelah pemberian treatment, terutama karena instrumen memiliki skor maksimum 16 yang dapat 

membatasi pengukuran peningkatan kemampuan pada anak dengan kemampuan awal tinggi. 

Tabel 3 

Hasil uji normalitas Shapiro–Wilk 

Data p Keterangan 
Pretest .025 Tidak normal 
Posttest .000 Tidak normal 

 Uji Shapiro–Wilk menunjukkan bahwa data pretest (p = .025) dan posttest (p < .001; nilai SPSS 

ditampilkan .000) tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis perbedaan pretest dan posttest 

dilanjutkan menggunakan uji nonparametrik Wilcoxon Signed-Rank. 

Tabel 4 

Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank 
Statistik Nilai Kriteria 
Z -2.388 — 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.017 p < .05 

 Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai Z = -2.388 dengan p = .017. Karena nilai p lebih kecil 

dari .05, terdapat perbedaan yang signifikan antara skor kemampuan kosakata dasar Bahasa Indonesia 

sebelum dan sesudah penggunaan media flashcard bilingual. Selain itu, ukuran efek dihitung 

menggunakan rumus r = Z/√N, dengan N = 10, sehingga diperoleh nilai r = 0.755. Nilai tersebut 

menunjukkan ukuran efek yang besar. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan dengan ukuran efek yang besar pada kelompok penelitian. 

 Secara keseluruhan, hasil deskriptif, perkembangan tiap indikator, dan pengujian statistik 

memperlihatkan arah perubahan yang konsisten dari pretest ke posttest. Peningkatan rata-rata diikuti 

oleh kenaikan nilai minimum, sementara nilai maksimum tetap pada skor 16. Pola ini menunjukkan 

bahwa anak yang berada pada tingkat kemampuan awal lebih rendah memperoleh ruang peningkatan 

yang lebih besar selama periode treatment. Pada saat yang sama, anak yang sejak awal memperoleh 

skor maksimum tetap berada pada batas atas instrumen. Temuan deskriptif tersebut menjadi dasar untuk 

membaca hasil uji inferensial secara lebih terarah. 

4. Pembahasan 

Temuan utama penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan kosakata dasar Bahasa 

Indonesia setelah anak mengikuti pembelajaran menggunakan flashcard bilingual. Rata-rata skor 

meningkat dari 10.90 pada pretest menjadi 15.80 pada posttest, atau bertambah 4.90 poin. Uji Wilcoxon 

menghasilkan Z = -2.388 dan p = .017, sehingga perubahan tersebut signifikan secara statistik. Temuan 

ini menjawab tujuan penelitian bahwa penggunaan flashcard bilingual memberikan pengaruh terhadap 

pengembangan kosakata dasar Bahasa Indonesia anak kelompok Upper K2 usia 5-6 tahun di KB Apple 

Tree Kupang. 

Hasil tersebut perlu dipahami dalam konteks lingkungan belajar anak. KB Apple Tree 

menggunakan Bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar utama sehingga Bahasa Inggris lebih sering 

hadir dalam interaksi pembelajaran. Pada kondisi awal, sebagian anak lebih cepat merespons stimulus 

gambar dengan kosakata Bahasa Inggris daripada padanan Bahasa Indonesia. Kondisi ini menunjukkan 

adanya perbedaan intensitas penggunaan dan akses terhadap kosakata, bukan semata-mata 

ketidakmampuan anak menggunakan Bahasa Indonesia. Hal tersebut sejalan dengan kajian Meka 

(2018) mengenai penggunaan bahasa pengantar dalam perkembangan kemampuan berbahasa anak. 

Flashcard bilingual memberikan stimulus visual dan linguistik secara bersamaan. Susantini dan 

Kristiantari (2021) juga menunjukkan relevansi penggunaan media flashcard berbasis multimedia 
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interaktif dalam pengenalan kosakata bahasa Inggris. Hal ini memperkuat pandangan bahwa media 

flashcard dapat digunakan sebagai sarana visual untuk membantu anak mengenali dan mengingat 

kosakata. Gambar menjadi rujukan konkret, sedangkan Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris disajikan 

secara berdampingan. Pola tersebut memberi kesempatan kepada anak untuk menghubungkan kosakata 

Bahasa Inggris yang telah lebih familiar dengan padanan Bahasa Indonesia. Temuan ini sejalan dengan 

Erniwati et al. (2021), yang menunjukkan bahwa flashcard dalam pendekatan bilingual dapat digunakan 

untuk mendukung pembelajaran kosakata melalui keterkaitan antara dua bahasa. 

Temuan tersebut juga dapat dijelaskan melalui teori interdependensi bahasa Cummins (1981). 

Dalam perspektif ini, kemampuan yang berkembang melalui bahasa pertama dapat menjadi bagian dari 

landasan yang mendukung perkembangan bahasa lainnya. Pada penelitian ini, penguatan Bahasa 

Indonesia tidak ditempatkan sebagai pengganti Bahasa Inggris, tetapi sebagai upaya memperluas 

pengalaman bahasa anak. Temuan penelitian tentang paparan bilingual dan pertumbuhan kosakata anak 

prasekolah juga memberikan konteks bahwa pengalaman menggunakan dua bahasa perlu 

dipertimbangkan dalam perkembangan kosakata (Verhagen et al., 2024). 

Peningkatan pada seluruh indikator memperlihatkan bahwa perubahan tidak hanya terjadi pada 

kemampuan menyebutkan kata. Reseptif meningkat 1.50 poin, ekspresif 1 meningkat 0.90 poin, 

ekspresif 2 meningkat 1.10 poin, dan sintaksis meningkat 1.40 poin. Dengan demikian, perubahan 

terjadi pada kemampuan memahami kosakata, menirukan dan menyebutkan kata, serta menggunakan 

kosakata dalam kalimat sederhana. Pola tersebut sesuai dengan karakter perkembangan bahasa yang 

mencakup kemampuan menerima dan menghasilkan bahasa (Heryani, 2020). 

Hasil penelitian juga sejalan dengan penelitian sebelumnya mengenai penggunaan flashcard pada 

pembelajaran bahasa anak. Penelitian Sinaga (2023) mengenai penggunaan media e-flashcard dalam 

pengenalan kosakata bahasa Inggris pada anak usia dini juga relevan dengan penelitian ini karena sama-

sama memanfaatkan media berbasis kartu untuk mendukung pengembangan kosakata anak. Pradana 

dan Gerhani (2019) menunjukkan bahwa flashcard dapat meningkatkan aktivitas dan respons anak, 

sedangkan Hidayah (2025) menunjukkan pemanfaatan flashcard untuk mendukung perkembangan 

bahasa anak usia 5-6 tahun. Lalu sejalan dengan Susantini (2021) yang membahas penggunaan media 

flashcard dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak usia dini. Kesamaan tersebut terlihat pada 

pemanfaatan media visual untuk membantu anak mengenali dan menggunakan kosakata. Hasil 

penelitian ini memperluas temuan tersebut pada konteks yang lebih khusus, yaitu penguatan kosakata 

dasar Bahasa Indonesia melalui media flashcard bilingual di lingkungan PAUD dengan dominasi 

Bahasa Inggris. 

Dari sisi pelaksanaan, flashcard dalam penelitian ini digunakan melalui kegiatan melihat gambar, 

mendengar kosakata, menirukan, menyebutkan, bermain, dan membuat kalimat sederhana. 

Perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun juga dapat didukung melalui kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan interaksi, pengulangan, dan penggunaan bahasa secara aktif. Hal ini sejalan dengan 

Utamingtyas Fajari dan Zulkarnaen (2023) yang membahas perkembangan bahasa anak melalui metode 

bercerita. Pengulangan melalui aktivitas tersebut memberi kesempatan kepada anak untuk 

menggunakan kosakata dalam situasi yang bervariasi. Penggunaan unsur visual dalam media kartu juga 

telah diterapkan pada bentuk e-flashcard dan media kartu digital untuk mendukung pembelajaran 

bahasa dan literasi awal (Kresnawati Rena et al., 2023). Dengan demikian, manfaat media dalam 

penelitian ini tidak hanya berasal dari bentuk kartu, tetapi dari perpaduan visual, dua bahasa, 

pengulangan, dan aktivitas verbal. 

Implikasi praktis penelitian ini adalah bahwa guru PAUD bilingual dapat menggunakan flashcard 

bilingual untuk memperkuat Bahasa Indonesia tanpa menghilangkan Bahasa Inggris dari lingkungan 

belajar. Guru dapat menyajikan kedua bahasa secara berdampingan, kemudian memberi kesempatan 

kepada anak untuk memahami, menirukan, menyebutkan, dan menggunakan kosakata Bahasa 

Indonesia. Secara teoretis, temuan ini mendukung pandangan bahwa bahasa berfungsi sebagai sarana 
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komunikasi dan ekspresi (Keraf, 1994). Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan 

satu kelompok yang terdiri atas 10 anak, tidak menggunakan kelompok kontrol, dan menggunakan tema 

hewan air. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan sampel yang lebih besar, kelompok pembanding, 

durasi yang lebih panjang, serta tema kosakata yang lebih beragam. 

5. Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media flashcard bilingual berpengaruh signifikan 

terhadap pengembangan kosakata dasar Bahasa Indonesia anak kelompok Upper K2 usia 5–6 tahun di 

KB Apple Tree Kupang. Rata-rata skor meningkat dari 10.90 pada pretest menjadi 15.80 pada posttest, 

dengan peningkatan sebesar 4.90 poin. Seluruh indikator yang diukur, yaitu reseptif, ekspresif melalui 

peniruan, ekspresif melalui penyebutan, dan sintaksis, juga menunjukkan peningkatan. 

 Hasil uji Shapiro–Wilk menunjukkan data pretest dan posttest tidak berdistribusi normal, 

sehingga pengujian dilanjutkan dengan Wilcoxon Signed-Rank Test. Hasil pengujian memperoleh Z = 

-2.388 dan p = .017, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Temuan ini memberikan bukti empiris bahwa 

flashcard bilingual dapat menjadi salah satu alternatif media untuk memperkuat kosakata Bahasa 

Indonesia dalam lingkungan PAUD bilingual. 

 Kontribusi penelitian terletak pada penggunaan media yang menghubungkan Bahasa Inggris dan 

Bahasa Indonesia melalui stimulus visual yang konkret serta kegiatan belajar yang berulang. Bagi 

praktik pendidikan, flashcard bilingual dapat dipertimbangkan sebagai media yang membantu guru 

memperkuat Bahasa Indonesia tanpa mengesampingkan Bahasa Inggris sebagai bagian dari lingkungan 

pembelajaran. Namun, karena penelitian melibatkan satu kelompok dengan sampel terbatas, hasilnya 

perlu dipahami sesuai konteks penelitian. Penelitian berikutnya disarankan menggunakan sampel yang 

lebih besar, kelompok pembanding, durasi lebih panjang, dan tema kosakata yang lebih beragam. 
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